BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air memiliki aktivitas

antioksidan penangkap radikal DPPH.

Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air secara berturut-
turut memiliki aktivitas antioksidan dengan 1Csq sebesar 24,758 pg/ml; 144,322
pg/ml; 13,986 pg/ml dan 58,975 pg/ml.

Fraksi etil asetat adalah fraksi yang mempunyai aktivitas antioksidan paling

tinggi.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil saran

sebagai berikut :

1.

Perlunya dilakukannya penelitian antioksidan pada daun pakis haji dengan
menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi
antioksidan terhadap jenis radikal yang lain.

Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi, memurnikan dan
mengidentifikasi senyawa aktif antioksidan dalam daun pakis haji.

Perlu dilakukannya pengujian antioksidan secara in-vivo pada ekstrak daun pakis

haji.
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Lampiran 1. Hasil determinasi dan diskripsi tumbuhan pakis haji

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF//ﬂ / Ident/Det/1/2013

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Kristika Ludiana
NIM. 13092819 A
Universitas Setia Budi

Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel ~ yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

18 Cycas rumphii Miq. Cycadaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 2. Perhitungan randemen dan kadar air daun pakis haji

1. Randemen daun pakis haji
Serbuk daun pakis haji diperoleh dari tumbuhan pakis haji dengan bobot
basah 1500 g, setelah dikeringkan menghasilkan bobot kering 520 g. Prosentase

randemen yang didapatkan sebesar :

bobot akhir (gram)
Rumus = x100%
bobot awal(gram)

20
0 — 0
0% Randemen 1500){100 %
= 34,67 %
2. Kadar air serbuk
Berat serbuk (g) Suhu (°C) Kadar air (% b/v)
2,01 115 5,32
2,05 115 5,28
2,03 115 4,98
Rata-rata 5.19
5,32+ 5,28 + 4,98
= = 5,19%

3
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Lampiran 3. Perhitungan prosentase randemen ekstrak etanol daun pakis haji
dan prosentase randemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air

1. Randemen ekstrak etanol

Serbuk Berat kental
(gram) ekstrak etanol  xandemen (%)
300 43,2688 14,42
bobot akhir (gram)
Rumus = x100%
bobot awal(gram)
% Rand _ 43,2688 1009
o Randemen = 300 X A
= 14,42%

2. Randemen fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air

Berat Ekstrak Berat fraksi

kental (q) Fraksi kental () Randemen fraksi (%)
n-heksan 1,2380 5,61
22,062 Etil asetat 0.8617 3,91
Air 18,1916 82,46
bobot akhir (gram)
Rumus = x100%

bobot awal(gram)

)

80 1100% = 5.61%
22062 070 T 2000

0,8617
22,062

% Randemen fraksi n — heksan =

% Randemen fraksi etil asetat = x100% = 3,91%

o 18,1916
% Randemen fraksi air = mxlOO% = 82,46%
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Lampiran 4. Foto hasil kromatogram KLT
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Ket :

. Ekstrak

. Fraksi etil asetat
. Ftraksi n-heksan
: Fraksi air

OO w>

1. Ildentifikasi flavonoid

UV 254 UV 366 + pereaksi sitroborat
Ket gambar :
Fase gerak : Butanol:asam asetat:air (4:1:5)
Fase diam : Sellulose

Pereaksi semprot : Larutan sitroborat



2. ldentifikasi saponin

UV 254 UV 366 + anisaldehid
Ket gambar :
Fase gerak : Kloroform:metanol:air (65:35:2)
Fase diam : Silika gel GF 254

Pereaksi semprot : Larutan anisaldehid

3. ldentifikasi polifenol

T
UV 254 UV 366 + FeClj

Ket gambar :

Fase gerak : Butanol:asam asetat:air (4:1:5)

Fase diam - Sellulose

Pereaksi semprot : FeCl3 5
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Lampiran 5. Perhitungan Rf dan hRf

Ekstrak etanol

1. Flavonoid

2. Polifenol

3. Saponin

Fraksi n-heksan

Polifenol

Fraksi etil asetat

1. Flavonoid

2. Polifenol

Rf>>(x1)=§=;=0,8
hRf » (x;) = Rf x 100 = 0,8 X 100 = 80
4

Rf > (x4) =§=?6 = 0,76

hRf> (x,) = Rf x 100 = 0,76 x 100 = 76

Rf > ( )—X—3’7
X4 —y— C

= 0,62

hRf> (x,) = Rf X 100 = 0,63 x 100 = 62

RE> (x,) = 3 =2 =0,78

hRf > (x,) = Rf x 100 = 0,78 X 100 = 78

Rf>>(x1)=§=;:0,8

hRf> (x,) = Rf X 100 = 0,8 X 100 = 80

RF> (x,) = 3 =22=076

hRf> (x,) = Rf x 100 = 0,76 x 100 = 76
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3. Quersetin

Fraksi air

1. Polifenol

2. Saponin

4,6
6

hRf > (x4) = Rf x 100= 0,76 X 100 =76

X
Rf > (x1) = ; = = 0,76

RE> (x;) = § = 4765 =0,77

hRf > (x,) = Rf x 100 = 0,77 X 100 = 77

x 3,8
Rf>» (x;) =—=—=10,63
y 6

hRf> (x,) = Rf X 100 = 0,78 x 100 = 63
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Lampiran 6. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100 ml
dan pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang gelombang
maksimum larutan DPPH 0,45 mM

1. Penimbangan DPPH
Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil perhitungan
berikut:
Berat serbuk DPPH = BM DPPH X Volume larutan X Molaritas DPPH

= 394,32 gram X 0,100 liter x 0,00045M
=0,01774444 gram

selanjutnya dilarutkan dalam 100 ml metanol di labu takar 100 ml.

2. Penentuan panjang gelombang

Panjang Absorbansi | Absorbansi Panjang Absorbansi Absorbansi
gelombang DPPH 0 DPPH 1 gelombang DPPH 0 DPPH 1
500 0,632 0,640 513 0,783 0,789
501 0,639 0,645 514 0,783 0,789
502 0,641 0,646 515 0,783 0,789
503 0,645 0,649 516 0,783 0,789
504 0,652 0,653 517 0,781 0,788
505 0,654 0,756 518 0,780 0,784
506 0,757 0,759 519 0,776 0,781
507 0,763 0,767 520 0,773 0,78
508 0,767 0,768 521 0,771 0,775
509 0,771 0,769 522 0,765 0,773
510 0,774 0,771 523 0,762 0,770
511 0,778 0,773 524 0,685 0,765
512 0,780 0,779 525 0,674 0,760
3. Penentuan operating time
Menit ke Absorbansi (A) .
Ekstrak Quersetin

0 0,239 0,077

5 0,246 0,086

10 0,251 0,081

15 0,254 0,089

20 0,257 0,085

25 0,261 0,093

30 0,261 0,093

35 0,261 0,093

40 0,261 0,093

45 0,258 0,091

50 0,257 0,088

55 0,255 0,086

60 0,252 0,085
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Penentuan operating time dilakukan terhadap ekstrak etanol daun
pakis haji dan quersetin dengan cara membuat larutan stok terlebih dahulu.
Larutan stok ekstrak daun pakis haji dan quersetin dibuat dengan konsentrasi
500 pg/ml. Dengan cara menimbang 0,0125 gram ekstrak kental secara
seksama kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml, selanjutnya ditambah metanol p.a
sampai tanda batas. Dari larutan stok tersebut diencerkan lagi menjadi 50
pg/ml untuk keperluan operating time.

Perhitungan pembuatan larutan stok 500 pg/ml :

500 pg/ml oo 5x10°%10™ pg/ml = 5x10°x10™* pg/m

=5x10™ pg/ml

=0,0125 pg/ 25ml
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Lampiran 7. Perhitungan dan cara pembuatan seri konsentrasi pembanding
quersetin, ekstrak etanol daun pakis haji, fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat, dan fraksi air.

- Pembanding quersetin

Pembuatan larutan stok quersetin 500 pg/ml dilakukan dengan ditimbang

0,0125 pg/25ml serbuk quersetin secara seksama kemudian dilarutkan dengan

metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml, lalu ditambah

metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok tersebut diencerkan

menjadi beberapa konsentrasi.

1. Konsentrasi 1 pg/ml

VI.C1 =V2.C2
Vl_\/z><(32_25><1_005 i
~Tc1 500 0™
=50 ul

Larutan uji dengan konsentrasi 1 pg/ml dibuat dengan memipet 50 ul lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai
tanda batas.

2. Konsentrasi 2 pg/ml

V1.Cl = V2.C2
Vl_V2><C2_25x2_01 |
~~ ¢ s0 ™
=100

Larutan uji dengan konsentrasi 2 pg/ml dibuat dengan memipet 100 pl
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai

tanda batas.
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3. Konsentrasi 4 ppm

VI1.Cl1 =V2.C2
V2xC2 25%4
V1 = Cl = 500 = 0,2 ml
=200 pl

Larutan uji dengan konsentrasi 4 pg/ml dibuat dengan memipet 200 pl lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai
tanda batas.

4. Konsentrasi 8 pg/mi

V1.Cl = V2.C2

V2xC2 25% 10
Vi =—— ="~ = 04ml
= 400 pl

Larutan uji dengan konsentrasi 8 pg/ml dibuat dengan memipet 400 ul lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai
tanda batas.

5. Konsentrasi 10 ppm

V1.C1 = V2.C2
gpVaxca_asx10_ o
-7 c1 500 ™

Larutan uji dengan konsentrasi 10 pg/ml dibuat dengan memipet 0,5 ml lalu
dimasukkan dalam labu ukur 25 ml, kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai

tanda batas.

- Ekstrak etanol

Pembuatan larutan stok 500 pg/ml dari ekstrak etanol daun pakis haji

dilakukan dengan menimbang 0,0125 pg/25ml ekstrak kental secara seksama
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kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. hingga larut dan dimasukkan ke dalam labu
ukur 25 ml, lalu ditambah metanol hingga tanda batas. Selanjutnya diencerkan
menjadi beberapa konsentrasi.

1. Konsentrasi 5 pg/ml

V1.C1 =V2.C2

1_V2><C2_25><5

C1 500~ 020

Larutan uji dengan konsentrasi 5 pg/ml dibuat dengan memipet 250 pl
menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian
ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

2. Konsentrasi 10 pg/mi
V1.C1 =V2.C2

1_V2><C2_25><10

c1 500~ Ooml

Larutan uji dengan konsentrasi 10 pg/ml dibuat dengan memipet 0,5 ml
menggunakan mikro pipet 0,5 ml lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

3. Konsentrasi 20 pg/ml
V1.C1 =V2.C2

1_v2><c2_25><20
~C1 500

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/ml dibuat dengan memipet 1 ml

=1ml

larutan stok menggunakan pipet volume 1 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur
25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

4. Konsentrasi 40 mg/mi

V1.C1 =V2.C2
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1_v2><(:2_25><40
- C1 500

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/ml dibuat dengan memipet 2 ml

=2ml

larutan stok menggunakan pipet volume 2 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur
25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

Konsentrasi 80 pg/ml

V1.C1 = V2.C2
1_V2><C2_25><80_4 1
“~ ¢ 500 ™M

Larutan uji dengan konsentrasi 80 pg/ml dibuat dengan memipet 4 ml
menggunakan pipet volume 4 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml

kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

Fraksi n-heksan

Pembuatan larutan stok 500 pg/ml dari fraksi n-heksan daun pakis haji
dilakukan dengan menimbang 0,0125 pg/25ml ekstrak kental secara seksama
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 25 ml, lalu ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya
diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.
Konsentrasi 25 pug/mi

V1.C1=V2.C2

,_V2xc2_50x25
~Cc1 500
Larutan uji dengan konsentrasi 25 pg/ml dibuat dengan memipet 2,5 ml

=2,5ml

menggunakan pipet volume 2 ml dan pipet volume 0,5 ml lalu dimasukkan

dalam labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.



2.

4.

5.

63

Konsentrasi 50 pg/ml

V1.C1 = V2.C2
L _VZxC2_25x50
~~ ¢ 500 0™

Larutan uji dengan konsentrasi 50 pg/ml dibuat dengan memipet 2,5 ml
menggunakan pipet volume 2 ml dan 0,5 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur
25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

Konsentrasi 100 pg/mi
V1.C1 =V2.C2

L _VZxC2_25x100
“~¢c 500 °™M

Larutan uji dengan konsentrasi 200 pg/ml dibuat dengan memipet 5 ml
menggunakan pipet volume 5 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

Konsentrasi 150 pg/ml
V1.C1 =V2.C2

1_vz><c2_25><150
~Cc1 500

=7,5ml

Larutan uji dengan konsentrasi 150 pg/ml dibuat dengan memipet 5 ml ,2
ml dan 0,5 ml larutan stok menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam
labu ukur 25 ml, kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

Konsentrasi 200 pg/ml
V1.C1 =V2.C2

,_V2xC2_25x200

c1 500~ Loml

Larutan uji dengan konsentrasi 200 pg/ml dibuat dengan cara memipet 10
ml larutan stok menggunakan pipet volume 10 ml, lalu dimasukkan ke dalam

labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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- Fraksi etil asetat

Pembuatan larutan stok 500 pg/ml dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daun
pakis haji dilakukan dengan ditimbang 0,0125 pg/25ml ekstrak kental secara
seksama kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 25 ml, selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas.
Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

1. Konsentrasi 2,5 pg/ml

V1.Cl =V2.C2
V2xC2 50x25
V1 = Cl =20 =0,25ml
=250 pl

Larutan uji dengan konsentrasi 2,5 pg/ml dibuat dengan memipet 250 pl
larutan stok menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 50 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

2. Konsentrasi 5 pg/ml

V1.Cl =V2.C2
V2x(C2 25x5
V1 = Cl = 500 = 0,25 ml
=250 pl

Larutan uji dengan konsentrasi 5 pg/ml dibuat dengan memipet 250 pl
larutan stok menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

3. Konsentrasi 10 pg/ml

VI.C1 =V2.C2

V2xC2 25x10
V1 = =

Cl 500~ ooml
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Larutan uji dengan konsentrasi 15 pg/ml dibuat dengan memipet 0,5 ml
larutan stok menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

4. Konsentrasi 15 pg/ml

VI.C1 =V2.C2

Vl_vz><cz_25><15
O Cl 500

=0,75ml

Larutan uji dengan konsentrasi 15 pg/ml dibuat dengan memipet 500 pl
dan 250 pl larutan stok menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu
ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

5. Konsentrasi 20 pg/mi

VI.C1 =V2.C2

gpoYvaxca_2sx20
~ 71 50 M

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/ml dibuat dengan memipet 1 ml
larutan stok menggunakan pipet volume 1 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur

25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

- Fraksiair

Pembuatan larutan stok 500 pg/ml dari fraksi air ekstrak etanol daun pakis
haji dilakukan dengan ditimbang 0,0125 pg/25ml ekstrak kental secara seksama
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 25 ml, selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas, kemudian dari

larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.
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1. Konsentrasi 10 pg/mi

VI.Cl = V2.C2
g oVaxca_asxio_ o
~T 1 50 oM

Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 0,5 ml
menggunakan mikropipet 0,5, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian
ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

2. Konsentrasi 20 pg/mi

V1.Cl = V2.C2
gpovaxca_asx20
-7 1 50 M

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/ml dibuat dengan memipet 1 ml
menggunakan pipet volume 1 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

3. Konsentrasi 40 pg/ml

V1.C1 = V2.C2
g Y2XC2_25%40
-7 1 50 oM

Larutan uji dengan konsentrasi 40 pg/ml dibuat dengan memipet 2 ml
menggunakan pipet volume 2 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

4. Konsentrasi 80 pg/ml

V1.Cl = V2.C2
Vl_V2xC2_25x80_4 |
-~ c1 500 ™M

Larutan uji dengan konsentrasi 80 pg/ml dibuat dengan memipet 4 ml
menggunakan pipet volume 2 ml, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml

kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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5. Konsentrasi 160 pg/ml

VI.Cl = V2.C2
gy Vaxca_asxie0
~Tc1 50 o™

Larutan uji dengan konsentrasi 160 pg/ml dibuat dengan memipet 8 ml
menggunakan pipet volume 5 ml, 2 ml dan 1 ml, lalu dimasukkan dalam labu

ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 8. Perhitungan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pakis haji,

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air.
- Perhitungan prosentase peredaman quersetin

Replikasi |

Konsentrasi Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,775)

(Mg/ml) Absorbansi sampel

Replikasi |

0,726
0,607
0,442
0,325
0,247

[y
o N

abs kontrol — abs sampel

% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 1 pg/ml

0,775 - 0,726
% peredaman = 0775 x 100%
=6,32%
2. Konsentrasi 2 pg/ml
0,775 - 0,607
0, — X 0,
Y% peredaman 0775 100%
= 21,68%
3. Konsentrasi 4 pg/mi
0,775 — 0,444
% peredaman = 0775 X 100%
=42,71%
4. Konsentrasi 8 pg/mi
0,775 — 0,325
% peredaman = 0775 X 100%
= 58,06%
5. Konsentrasi 10 pg/ml
0,775 — 0,247
% peredaman = 0775 X 100%

= 68,13 %
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Replikasi 11

Konsentrasi Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,775)
(Mg/mi Absorbansi sampel
Replikasi |
0,723
0,607
0,443
0,324
0,245

[y
o N

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ——— x100%

1. Konsentrasi 1 pg/ml

y d 0,775 - 0,723 100%
= X
0 peredaman 0.775 0
=6,71%
2. Konsentrasi 2 pg/ml
o d 0,775 —-10,607 « 100%
o peredaman = 0775 0
= 21,68%
3. Konsentrasi 4 pg/mi
" q 0,775 —10,443 « 100%
o peredaman = 0775 0
= 42,84%
4. Konsentrasi 8 pg/mi
” q 0,775 —10,324 « 100%
0 peredaman = 0,775 0
= 58,19%
5. Konsentrasi 10 pg/ml
” q 0,775 —10,245  100%
0 peredaman = 0,775 0

= 68,39%
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Replikasi 111

Konsentrasi Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,775)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi |
0,723
0,605
0,442
0,323
0,240

[y
o N

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ——— x100%

1. Konsentrasi 1 pg/ml

0,775 - 0,723
% peredaman = 0775 X 100%
= 6,84%
2. Konsentrasi 2 pg/ml
0,775 — 0,605
% peredaman = 0775 X 100%
=21,55%
3. Konsentrasi 4 pg/mi
0,775 — 0,442
% peredaman = 0775 X 100%
= 42,97%
4. Konsentrasi 8 pg/m
0,775 - 0,323
% peredaman = 0775 x 100%
= 58,32%
5. Konsentrasi 10 pg/mi
0,775 — 0,240
% peredaman = 077E X 100%

=69,03%



Hasil % peredaman ketiga replikasi sebagai berikut:

Konsentrasi Prosentase peredaman (%)
(ppm) Replikasi | | Replikasi Il Replikasi 111
1 6,32 6,71 6,84
2 21,67 21,67 21,55
4 42,71 42,84 42,97
8 58,06 58,19 58,32
10 68,13 68,39 69,03

- Perhitungan prosentase peredaman ekstrak etanol:

Replikasi |
Konsentrasi Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,752)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi |
5 0,683
10 0,490
20 0,365
40 0,251
80 0,205

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 5 pg/ml

” q 0,752 10,683 < 100%
o peredaman = 0,752 0
=9,18%
2. Konsentrasi 10 pg/ml
o d 0,752 -10,490 « 100%
0 peredaman = 0’752 0
= 34,84%

3. Konsentrasi 20 pg/mi
% peredaman = (0,752-0,365) x100%
0,752

=51,46%
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4. Konsentrasi 40 pg/ml

o d . 0,752 — 0,251 % 100%
0 peredaman = 0,752 0
= 66,62 %
5. Konsentrasi 80 pg/mi
o d _ 0,752 — 0,205 % 100%
0 peredaman = 0,752 0
=72,74%
Replikasi 11
Hasil peredaman (Absorbansi kontrol :
Konsentrasi 0,752)
(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi 1l
5 0,685
10 0,491
20 0,367
40 0,252
80 0,204

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 5 pg/ml

0,752 — 0,685
% peredaman = 0752 x 100%
=891%
2. Konsentrasi 10 pg/mi
0,752 — 0,491
% peredaman = 0752 x 100%
=34,71%
3. Konsentrasi 20 pg/ml
0,752 — 0,367
% peredaman = 0752 %X 100%

=51,20%
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4. Konsentrasi 40 pg/ml

o d _ 0,752 — 0,252 % 100%
0 peredaman = 0,752 (i
= 66,49 %
5. Konsentrasi 80 pg/ml
o d _ 0,752 — 0,204 % 100%
0 peredaman = 0,752 (i
=72,87%
Replikasi 111
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,752)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi 111
5 0,686
10 0,493
20 0,368
40 0,250
80 0,202

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 5 pg/ml

0,752 — 0,686
% peredaman = 0752 x 100%
=8,78%
2. Konsentrasi 10 pg/mi
0,752 — 0,493
% peredaman = 0752 x 100%
= 34,44 %
3. Konsentrasi 20 pg/ml
0,752 — 0,368
% peredaman = 0752 %X 100%

= 51,06%
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4. Konsentrasi 40 pg/ml
0,752 — 0,250

% peredaman = 0752 X 100%
= 66,75 %
5. Konsentrasi 80 pg/ml
0,752 — 0,202
% peredaman = 0752 X 100%
=73,14%

Hasil % peredaman ketiga replikasi sebagai berikut:

Konsentrasi Prosentase peredaman (%)
(Ug/ml) | Replikasi| | Replikasill | Replikasi IlI
5 9,18 8,91 8,78
10 34,85 34,71 34,44
20 51,46 51,20 51,06
40 66,62 66,49 66,75
80 72,74 72,87 73,14

- Perhitungan prosentase peredaman fraksi 7-heksan:

Replikasi I
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,794)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi |
25 0,721
50 0,657
100 0,484
150 0,392
200 0,301

abs kontrol — abs sampel

% peredaman = ~bs kontrol x1

1. Konsentrasi 25 pg/mi

0,794 - 0,721

1)
0.794 X 100%

% peredaman =



=9,19%
2. Konsentrasi 50 pg/mi
o d _ 0,794 - 0,657 % 100%
o peredaman = 0,794 0
=17,00%
3. Konsentrasi 100 pg/ml
o d 0,794 - 0,484 % 100%
o peredaman = 0.794 0
= 39,04 %
4. Konsentrasi 150 pg/ml
o d 0,794 — 0,392 100%
= X
o peredaman 0.794 0
= 50,63 %
5. Konsentrasi 200 pg/ml
o d 0,794 -10,301 % 100%
o peredaman = 0.794 0
= 62,09 %
Replikasi 11
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,794)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi Il
25 0,732
50 0,654
100 0,482
150 0,391
200 0,301
abs kontrol — abs sampel
% peredaman = x100%

abs kontrol

1. Konsentrasi 25 pug/mi

0,794 — 0,732

% peredaman = X 100%

0,794
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=7,81%
2. Konsentrasi 50 pg/mi
" d ~ 0,794 - 0,654 « 100%
o peredaman = 0794 0
= 17,63 %
3. Konsentrasi 100 pg/ml
y d 0,794 —-0,482 « 100%
o peredaman = 0794 0
= 39,29 %
4. Konsentrasi 150 pg/ml
o d 0,794 -10,391 « 100%
0 peredaman = 0,794 0
= 50,76 %
5. Konsentrasi 200 pg/ml
o d ~ 0,794 -0,301 « 100%
o peredaman = 0,794 0
= 62,09 %
Replikasi 111
Konsentrasi Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,794)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi 111
25 0,719
50 0,659
100 0,483
150 0,395
200 0,300

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 25 pg/mi

0,794 — 0,719
% peredaman = 0792 X 100%

=9,45%



2. Konsentrasi 50 pg/mi

% peredaman =

0,794 — 0,659
0,794

X 100%

= 17,00 %

3. Konsentrasi 100 pg/ml

% peredaman =

0,794 — 0,483

X 0,
0,794 100%

=3917%

4. Konsentrasi 150 pg/ml

% peredaman =

0,794 — 0,395
0,794

X 100%

= 50,88

5. Konsentrasi 200 pg/ml

% peredaman =

0,794 — 0,300

0
0,794 X 100%

=6222%

Hasil % peredaman ketiga replikasi sebagai berikut:

Konsentrasi Prosentase peredaman (%)
(ug/ml) | Replikasi | | Replikasill | Replikasi IlI
25 9,19 7,81 9,45
50 17,25 17,63 17,00
100 39,04 39,29 39,17
150 50,63 50,76 50,88
200 62,09 62,09 62,22

Perhitungan prosentase peredaman fraksi etil asetat:

Replikasi I

Konsentrasi

Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,745)

(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi |
2,5 0,637
5 0,560
10 0,495
15 0,350
20 0,261
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abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

1. Konsentrasi 2,5 pg/ml

o d 0,745 —-10,637 N
0 peredaman = 0’745 0
= 14,50 %
2. Konsentrasi 5 pg/ml
o q _ 0,745 -10,560  100%
o peredaman = 0'745 0
= 24,83%
3. Konsentrasi 10 pg/ml
o 4 0,745 - 0,495  100%
o peredaman = 0’745 0
= 33,56 %
4. Konsentrasi 15 pg/ml
Y q _0,745-10,350 « 100%
o peredaman = 0’745 0
= 53,02%
5. Konsentrasi 20 pg/mi
Y q _0,745-10,261  100%
o peredaman = 0’745 0
= 64,97%
Replikasi 11
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,745)
(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi Il
2,5 0,636
5 0,561
10 0,492
15 0,352
20 0,262




abs kontrol — abs sampel

0 — 0
% peredaman ~bs kontrol x100%
Konsentrasi 2,5 pg/ml
Y q 0,745 -10,636 « 100%
o peredaman = 0,745 0
= 14,63 %
Konsentrasi 5 pg/ml
Y q 0,745 -0,561 < 100%
o peredaman = 0'745 0
= 24,70%
Konsentrasi 10 pg/ml
o q 0,745 -0,492 « 100%
o peredaman = 0’745 0
= 33,96 %
Konsentrasi 15 pg/ml
o d 0,745 —-0,352 o 100%
o peredaman = 0’745 0
= 52,75%
Konsentrasi 20 pg/ml
o d _ 0,745 - 0,262 o 100%
o perecdaman = 0’745 0
= 64,83%
Replikasi 111
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,745)
(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi 111
2,5 0,638
5 0,559
10 0,494
15 0,353
20 0,259

79



1. Konsentrasi 2,5 pg/ml

% peredaman =

% peredaman =

2. Konsentrasi 5 pg/ml

% peredaman =

3. Konsentrasi 10 pg/ml

% peredaman =

4. Konsentrasi 15 pg/ml

% peredaman =

5. Konsentrasi 20 pg/ml

% peredaman =

abs kontrol

— abs sampel

x100%

abs kontrol

0,7

45— 0,638

1 1)
0725 < 100%
= 14,36 %
0,745 — 0,559 < 100%
0,745 °
= 24,97 %
0,745 — 0,494 < 100%
0,745 °
= 33,69 %
0,745 — 0,353 < 100%
0,745 °
= 5315 %
0,745 — 0,259 < 100
0,745 °
= 65,10 %

Hasil % peredaman ketiga replikasi sebagai berikut:

Konsentrasi Prosentase peredaman (%)
(Mg/ml) Replikasi | Replikasi Il | Replikasi Il
2,5 14,50 14,63 14,36
5 24,83 24,70 24,97
10 33,56 33,96 33,69
15 53,02 52,75 53,15
20 64,97 64,83 65,10
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Perhitungan prosentase peredaman fraksi air:

Replikasi |
Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,769)
(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi |
10 0,652
20 0,593
40 0,372
80 0,322
160 0,244
abs kontrol — abs sampel
% peredaman = x100%

abs kontrol

1. Konsentrasi 10 pg/mi

0,769 — 0,652
% peredaman = 0769 X 100%
= 15,21 %
2. Konsentrasi 20 pg/mi
0,769 — 0,593
% peredaman = W X 100%
=22,29%
3. Konsentrasi 40 pg/ml
0,769 — 0,372
% peredaman = 0769 X 100%
= 51,62 %
4. Konsentrasi 80 pg/ml
0,769 — 0,322
% peredaman = o769 X 100%
= 58,13 %
5. Konsentrasi 160 pg/mi
0,769 — 0,244
% peredaman = 0769 X 100%

=68,27 %

81



Replikasi II

Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,769)
(Mg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi Il
10 0,658
20 0,594
40 0,370
80 0,321
160 0,243

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = s kontrol x100%

1. Konsentrasi 10 pg/mi

0,769 — 0,658
% peredaman = 0769 X 100%
= 14,43 %
2. Konsentrasi 20 pg/mi
0,769 — 0,594
% peredaman = W X 100%
=23,15%
3. Konsentrasi 40 pg/ml
0,769 — 0,370
% peredaman = 0769 X 100%
=51,19%
4. Konsentrasi 80 pg/ml
0,769 — 0,321
% peredaman = o760 X 100%
= 58,26 %
5. Konsentrasi 160 pg/mi
0,769 — 0,243
% peredaman = 0769 X 100%

= 68,40%



Replikasi III

Konsentrasi | Hasil peredaman (Absorbansi kontrol : 0,769)
(Hg/ml) Absorbansi sampel
Replikasi 111

10 0,655

20 0,591

40 0,373

80 0,324

160 0,245

abs kontrol — abs sampel

% peredaman = x100%

1. Konsentrasi 10 pg/mi

% peredaman =

2. Konsentrasi 20 pg/mi

% peredaman =

3. Konsentrasi 40 pg/ml

% peredaman =

4. Konsentrasi 80 pug/ml

% peredaman =

5. Konsentrasi 160 pg/mi

% peredaman =

abs kontrol

0,769 — 0,655

X 0
0,769 100%

= 14,82 %

0,769 — 0,591
0,769

= 23,15 %

X 100%

0,769 — 0,373

X 0
0.769 100%

= 51,36 %

0,769 — 0,324

0
0769 X 100%

= 57,87 %

0,769 — 0,245

0,
0.769 X 100%

= 68,14 %




Hasil % peredaman ketiga replikasi sebagai berikut:

Konsentrasi Prosentase peredaman (%)
(Hg/ml) Replikasi | Replikasi Il | Replikasi Il
10 15,21 14,43 14,82
20 22,29 23,15 23,15
40 51,62 51,19 51,36
80 58,13 58,26 57,87
160 68,27 68,45 68,14
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Lampiran 9. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, ekstrak etanol daun
pakis haji, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air.

- Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, quersetin:

Tabel log C dan probit untuk menghitung nilai 1Cso quersetin dari ketiga
replikasi:

Konsentrasi Log Probit
(ug/ml) C Replikasi | | Replikasi Il | Replikasi Ill
1 0 3,45 3,52 3,52
2 0,301 4,19 4,19 4,19
4 0,602 4,82 4,82 4,82
8 0,903 5,20 5,20 5,20
10 1 5,47 5,47 5,50
Replikasi |

Hasil perhitungan ICsp menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (Log C Vs
Probit):

a =3,535
b =1,943
r =0,994

y = 3,535+ 1,943x
50% peredaman=5 —— 5 = 3,535+ 1,943x = 0,754
IC50 = antilog 0,754

= 5,675 pg/ml

6 /A

5 )/

) ,/”/
E
a @ Probit

2

Linear (Probit)
1
0
0 0,5 1 1,5
Log C
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Replikasi 11

Hasil perhitungan 1Cso menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (Log C Vs
Probit):

a =3,581
b =1,886
r =0,995

y = 3,581 + 1,886x
50% peredaman=5 —— 5 = 3,581 + 1,886x = 0,752
IC5 = antilog 0,752

= 5,649 pg/ml

6

5
y—===
S
o3 ¢ Probit
a

2 —— Linear (Probit)

1

0

0 0,5 1 1,5
Log C

Replikasi 111

Hasil perhitungan 1Cso menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (Log C Vs
Probit):

a =3,577
b =1,905
r =0,995

y = 3,577 + 1,905x
50% peredaman=5 —— 5 =3,577 + 1,905x = 0,747
IC5y = antilog 0,747

= 5,584 pg/ml



Probit
o = N w > (6] (o))

@ Probit

—— Linear (Probit)

Log C

1,5

Rata-rata I1Csq ketiga replikasi tersebut adalah sebagai berikut:
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1Cso (Mg/mI)
Replikasi | | Replikasi Il | Repplikasi Il
5,675 5,649 5,584
X = 5,636
Perhitungan s